BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh bukti mengenai
pemahaman para pelaku usaha kecil dan menengah yang berlokasi di Surabaya
terhadap laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar keuangan entitas
tanpa akuntabilitas publik. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan observasi. Informasi dan data yang diperoleh dari hasil
wawancara semi terstruktur dengan bagian pemilik usaha, manajer, akuntan, atau
bagian keuangan usaha kecil dan menengah yang memiliki pendapatan per-tahun
minimal tiga ratus juta rupiah, serta lama usaha minimal adalah 7 tahun, sesuai
dengan kriteria yang dijadikan batasan dalam penelitian ini. Informan yang
berhasil di wawancarai, dua orang merupakan pemilik usaha sendiri, sedangkan
satu orang adalah kepala produksi usaha.

Wawancara dilakukan dengan membuat janji terlebih  dahulu
disesuaikan dengan jadwal kesibukan masing-masing informan. Pengumpulan
informasi dimulai pada tanggal 14 Juni 2016 sampai 30 Juni 2016, dikarenakan
kesibukan masing-masing informan yang padat dan berbeda satu sama lain.
Wawancara dilakukan di rumah usaha masing-masing usaha kecil dan menengah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah diurai pada bab

sebelumnya, ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut :
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Peneliti menyimpulkan bahwa para pelaku usaha mampu mendefinisikan dan
menjelaskan pemahaman mereka mengenai nama-nama akun dalam laporan
keuangan berdasarkan gambaran kegiatan usaha mereka sehari-hari. Itu
berarti para pelaku usaha mampu mencapai pada tingkat pemahaman
terjemahan.

Para pelaku usaha juga memiliki pemahaman pada tingkat penafsiran dimana
para pelaku mampu memberikan penjelasan dalam mengelompokkan
transaksi yang membentuk bagian dari laporan keuangan sesuai dengan
pemahaman masing-masing pelaku sehingga ketiga informan dikatakan
mampu mencapai tingkat penafsiran.

Pada tingkat ekstrapolasi, dimana pelaku usaha diharapkan mampu melihat
dibalik yang tertulis dan mengestimasikan berdasarkan pada pengertian dan
kondisi yang disajikan dalam bentuk ide-ide atau simbol-simbol. Pada bagian
ini dilihat berdasarkan kemampuan pemahaman pelaku usaha dalam
menyusun laporan keuangan. Hanya satu informan yang mampu mencapai
tingkat ekstrapolasi  serta kesesuainnya menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK ETAP, karena satu informan lain tidak menyusun laporan
keuangan dan satu informan lain membuat laporan keuangan namun masih
jauh kesesuaiannya dengan standar yang telah ditentukan.

Tidak semua pelaku usaha pernah mengetahui standar akuntansi keuangan.
Dua pelaku mengaku pernah mengetahui, sedangkan satu pelaku belum
pernah mengetahui, namun ketiganya mampu memberikan pemahaman

mereka mengenai standar akuntansi keuangan secara garis besar pemahaman
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mereka. Pendapat para pelaku usaha cukup bagus dengan adanya standar
akuntansi keuangan yang dapat mempermudah dalam memahami dan
mengetahui laporan keuangan.

Sedangkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik
hanya satu pelaku saja yang pernah mengetahui. Namun dalam memberikan
pemahamannya, belum menunjukkan pemahamannya mengenai keberadaan
standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas ditujukan bagi

kalangan non-publik yaitu usaha kecil dan menengah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi peneliti

selama mengumpulkan data-data yang diperlukan. Kendala yang dihadapi antara

lain :

1.

Menjadwalkan wawancara dengan informan menjadi kendala yang sulit bagi
peneliti, karena jadwal informan yang sangat padat sangat sulit meluangkan
waktu untuk melakukan wawancara dengan leluasa.

Kesulitan dalam mengobservasi penyajian laporan keuangan yang dilakukan
usaha kecil menengah selama kegiatan usaha. Dikarenakan laporan tersebut
merupakan rahasia perusahaan serta waktu luang informan yang sempit.

Sulit dalam menentukan secara akurat tingkat pemahaman pelaku usaha
mengenai laporan keuangan yang berdasarkan SAK ETAP.

Kurangnya penguasaan materi yang diangkat, sehingga kadang merasa sulit

menyesuaikan pengukuran pemahaman pelaku usaha.
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Saran

Adapun saran ditujukan bagi penelitian selanjutnya :

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya mencatat hasil wawancara

dengan informan, tetapi juga merekam selama kegiatan berlangsung, guna
mempermudah dalam menuangkan hasil wawancara dan observasi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman
dengan bahasa yang lebih mudah, guna memperjelas informan dalam
memahami pertanyaan yang telah disiapkan untuk wawancara.

Sebaiknya peneliti selanjutnya mampu dan benar-benar menguasai materi

dan permasalahan yang diangkat.

. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak menyepelekan dan membuat janji

jauh-jauh hari dalam menjadwalkan wawancara dengan informan,
dikarenakan jadwal informan yang padat dan kesibukan yang tidak
terduga.

Dalam melakukan observasi, yakinkan informan penelitian yang
dilakukan tidak berfokus pada angka, namun lebih kepada pemahaman
pelaku usaha mengenai laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.
Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian
selanjutnya mampu melengkapi dan memberikan temuan yang lebih

mendalam mengenai permasalahan yang diangkat.
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g. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk membawa buku SAK ETAP
pada saat melakukan wawancara dengan pelaku usaha yang menjadi

subyek penelitian.

2. Saran yang ditujukan bagi usaha kecil menengah :

a. Bagi pelaku usaha, penting untuk diterapkan pencatatan secara disiplin
dan berkelanjutan, guna mengetahui perkembangan usaha kedepannya.

b. Diharapkan pelaku usaha, mengikuti kegiatan pelatihan akuntansi yang
dapat mendukung pemahaman dalam menyajikan laporan keuangan
berdasarkan standar yang berlaku.

c. Pentingnya menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi
keuangan yang berlaku, agar mudah dipahami bagi pengguna yang
berkepentingan,

3. Saran bagi STIE Perbanas Surabaya :
Sebaiknya turut berpartisipasi dengan mengadakan pelatihan,
seminar, maupun workshop yang ditujukan bagi para pelaku usaha kecil dan

menengah, guna mendukung perkembangan usaha dalam negeri.
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